
Bupati  Bombana  Buka  Program
Jaksa  Masuk  Sekolah,  Perkuat
Kesadaran Hukum Pelajar
Bombana – sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si., secara
resmi membuka kegiatan Sosialisasi Jaksa Masuk Sekolah (JMS) sebagai upaya
membangun  kesadaran  hukum  dan  memperkuat  pendidikan  karakter  bagi
generasi muda di Kabupaten Bombana. Program yang digagas Kejaksaan Negeri
Bombana tersebut menjadi bagian dari sinergi pemerintah daerah dan aparat
penegak hukum dalam membentuk pelajar yang berintegritas, disiplin, serta taat
terhadap aturan. Kegiatan berlangsung di Aula Dinas Perpustakaan Kabupaten
Bombana dan dihadiri  Kasi  Intelijen Kejaksaan Negeri  Bombana Aan Riyanto
Latama, S.H., M.Kn. beserta jajaran Kejaksaan Negeri Bombana, Bunda PAUD
Kabupaten Bombana Hj.  Fatmawati  Kasim Marewa, S.Sos.,  Sekretaris Daerah
Kabupaten  Bombana,  Inspektur  Daerah,  Pelaksana  Tugas  Kepala  Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bombana, Kepala Dinas Perpustakaan
Kabupaten Bombana, kepala sekolah, dewan guru, serta peserta didik jenjang SD,
SMP, dan SMA, Selasa (28/7/2026).

Program Jaksa  Masuk  Sekolah  merupakan  salah  satu  langkah  edukatif  yang
bertujuan menanamkan pemahaman hukum sejak usia dini. Melalui kegiatan ini,
para  pelajar  memperoleh  pengetahuan  mengenai  hak  dan  kewajiban  sebagai
warga  negara  sekaligus  memahami  berbagai  risiko  pelanggaran hukum yang
kerap  terjadi  di  lingkungan  remaja,  seperti  perundungan,  kekerasan,
penyalahgunaan  narkoba,  hingga  penyalahgunaan  media  sosial.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin menegaskan bahwa pendidikan hukum
harus  menjadi  bagian  penting  dalam  pembentukan  karakter  generasi  muda.
Menurutnya, kesadaran terhadap hukum tidak cukup dibangun ketika seseorang
telah  dewasa,  tetapi  harus  mulai  ditanamkan  sejak  masih  berada  di  bangku
sekolah.

“Program Jaksa Masuk Sekolah merupakan langkah nyata untuk menanamkan
kesadaran hukum sejak dini kepada generasi muda, sehingga mereka memahami
hak,  kewajiban,  serta  mampu menjauhi  berbagai  bentuk pelanggaran hukum,
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seperti  perundungan,  kekerasan,  penyalahgunaan  narkoba,  maupun
penyalahgunaan  media  sosial,”  ujar  Burhanuddin.

Ia menjelaskan bahwa tantangan yang dihadapi generasi muda saat ini semakin
kompleks,  terutama  dengan  pesatnya  perkembangan  teknologi  informasi  dan
media sosial. Karena itu, pelajar harus dibekali pemahaman hukum yang memadai
agar  mampu menggunakan  teknologi  secara  bijak,  bertanggung jawab,  serta
terhindar  dari  berbagai  tindakan  yang  dapat  merugikan  diri  sendiri  maupun
orang lain.

Bupati  menilai  sekolah  memiliki  peran  strategis  dalam  membentuk  karakter
peserta didik. Selain menjadi tempat menimba ilmu pengetahuan, sekolah juga
harus mampu menanamkan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, serta
sikap  saling  menghormati  yang  menjadi  fondasi  utama  dalam  kehidupan
bermasyarakat.

“Sekolah bukan hanya tempat mencari  ilmu pengetahuan,  tetapi  juga tempat
membentuk  karakter,  disiplin,  integritas,  dan  tanggung  jawab.  Masa  depan
Kabupaten Bombana berada di tangan kalian,” tegasnya.

Burhanuddin mengajak seluruh peserta didik untuk memanfaatkan kesempatan
tersebut sebagai bekal dalam menjalani kehidupan sehari hari. Ia berharap para
pelajar tidak hanya memahami aturan hukum secara teori, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam perilaku sehari hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga,
maupun masyarakat.

Pada kesempatan itu, Bupati juga menegaskan komitmen Pemerintah Kabupaten
Bombana untuk terus mendukung penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas,
aman, dan ramah anak. Menurutnya, setiap sekolah harus menjadi lingkungan
yang  nyaman  sehingga  peserta  didik  dapat  belajar,  berprestasi,  serta
mengembangkan  potensi  secara  maksimal  tanpa  rasa  takut  terhadap
perundungan  maupun  bentuk  kekerasan  lainnya.

Ia  juga  mengapresiasi  Kejaksaan  Negeri  Bombana  yang  terus  menghadirkan
edukasi hukum melalui program Jaksa Masuk Sekolah. Menurutnya, kolaborasi
antara  pemerintah  daerah,  institusi  pendidikan,  dan  aparat  penegak  hukum
menjadi kunci dalam menciptakan generasi muda yang memiliki karakter kuat,
kesadaran  hukum  yang  tinggi,  serta  mampu  menjadi  agen  perubahan  di
lingkungan  masing  masing.



Melalui  program ini,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  berharap  para  pelajar
semakin memahami pentingnya menaati aturan hukum, menghargai hak orang
lain, serta mampu menghindari berbagai bentuk perilaku menyimpang. Lebih dari
itu,  kegiatan Jaksa Masuk Sekolah diharapkan tidak berhenti  sebagai  agenda
sosialisasi  semata,  tetapi  menjadi  gerakan edukasi  yang berkelanjutan dalam
membentuk generasi muda Bombana yang cerdas, beretika, berintegritas, dan
siap berkontribusi bagi pembangunan daerah.


